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Abstrak

Tujuan dari artikel ini diantaranya membahas teknologi kultur in vitro tanaman untuk
memproduksi benih dan bibit tanaman yang berkelanjutan yang dapat diaklimatisasikan sesuai
dengan ketinggian lahan serta tahan terhadap perubahan iklim. Metode yang dilaksanakan
adalah studi literasi yang sesuai dengan teknik kultur in vitro tanaman yang berhubungan
dengan produksi bibit tanaman yang dapat menyesuaikan dengan keadaan lahan dan peralihan
musim. Hasil yang didapat dari pembahasan teknologi kultur in vitro terkait dengan tanaman
ini diantaranya diperoleh benih juga bibit yang adaptif terhadap pemanasan global dan bisa
juga untuk mendapatkan metabolit sekunder yang aplikatif pada berbagai bidang agroindustri.
Kesimpulan yang diperoleh bahwa teknologi kultur in vitro tanaman yaitu suatu prosedur
teknologi yang dapat dilakukan guna memproduksi benih atau bibit tanaman serta didapatkan
juga metabolit sekunder apabila dibutuhkan oleh pihak konsumen atau industri lain yang
membutuhkan. Integritas dari kultur in vitro ini yaitu suatu implementasi teknologi kultur in
vitro tanaman yang menghasilkan benih dan bibit tanaman juga hasil cabang teknik berupa
metabolit sekunder yang multifungsi.
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Pendahuluan

Latar belakang artikel ini adalah bahwa kultur in vitro tanaman dapat mewujudkan
pertanian berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan terkait kultur in vitro tanaman dapat
didefinikan suatau sistem terpadu antara kegiatan produksi tanaman dalam suatu tempat
tertentu dalam jangka panjang yang berfungsi diantaranya meningkatkan kualitas lingkungan,
sumber daya alam berdasarkan keperluan ekonomi. Pertanian berkelanjutan juga menggunakan
sumber daya alam yang tidak terbarukan dan dapat mengendalikan siklus biologi sehinga
tanaman tahan terhadap serangan hama penyakit. Teknologi kultur in vitro tanaman
merupakan suatu metode yang dilakukan dalam suatu tempat yang kondisinya serba terkendali:

menyangkut pencahayaan, pengaturan suhu, dan yang paling penting adalah dilakukan serba
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aseptis. Kultur in vitro tanaman dapat diterapkan untuk memproduksi bibit yang seragam
dengan jumlah yang tidak terbatas sehingga dapat diterapkan pada pertanian berkelanjutan
untuk dikerjakan secara serempak pada penanaman penghijauan sehingga akan meningkatkan
kualitas oksigen pada lingkungan. Kultur in vitro tanaman juga akan mengurangi pengerukan
penggunaan sumberdaya alam, suatu contoh hasil tanaman dari suatu pembibitan yang seragam
dalam jumlah besar dapat mendukung kebutuhan eksportir sehingga akan mendukung
peningkatan ekonomi tanpa mengekploitasi gas alam. Kultur in vitro dalam memproduksi bibit
tanaman dapat diterapkan untuk lahan-lahan yang kritis atau sesuai ketinggian lahan yang akan
dapat beradaptasi dengan perubahan iklim yang ekstrim. Permasalahan pada pertanian
berkelanjutan diantaranya sangat bergantung dengan penggunaan nitrogen. Teknologi kultur
in vitro dapat membudidayakan tanaman kacang-kacangan dan tanaman lain yang bisa
bersinergi dengan mikroorganisme penjerap nitrogen.

Tujuan penulisan artikel ini diantaranya membahas teknologi kultur in vitro tanaman
untuk memproduksi benih tanaman yang berkelanjutan yang dapat diaklimatisasikan sesuai
dengan ketinggian lahan serta tahan terhadap perubahan iklim dan dapat juga memproduksi
metabolit sekunder. Manfaat penulisan artikel ini diantaranya untuk mencapai peningkatan

kualitas: lingkungan, ekonomi, sumber daya alam melalui benih tanaman agar berkelanjutan .

Metode

Metodologi menyangkut: 1) pengumpulan materi literasi terkait data-data sesuai judul
artikel, 2) data teknologi kultur in vitro tanaman, 3) data kultur in vitro penghasil bibit
tanaman, 4) data kultur in vitro penghasil benih tanaman, 5) data kultur in vitro penghasil
metabolit sekunder. Metodologi pada penulisan artikel ini yaitu menggunakan analisis detail
elaborasi. Detail yang dielaborasi yaitu pada teknologi kultur in vitro tanaman yang dapat
memproduksi benih dan bibit tanaman yang berkelanjutan yang dapat diaklimatisasikan.
Selain memproduksi  benih dan bibit tanaman teknologi ini juga memproduksi metabolit
sekunder. Kemudian cara pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi literature
terkait detail dan dielaborasi sehingga dapat di reproduksi kembali yang dapat diekspresikan

sebagai suatu artikel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan menjelaskan teknik kultur in vitro tanaman yang yang dapat
di terapkan pada pertanian berkelanjutan yang dapat meminimalisir pengerukan sumber daya
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alam yang tidak terbarukan. Disamping tersebut teknologi kultur in vitro juga dapat
menghasilkan metabolit sekunder yang yang bisa diimplementasikan pada bidang pertanian
dan agroindustri lainnya. Hasil yang diperoleh dari analisis detail elaborasi ini diantaranya :
deskripsi teknologi kultur in vitro tanaman, kultur in vitro penghasil bibit tanaman. Kultur in
vitro penghasil benih tanaman, kultur in vitro penghasil metabolit sekunder. Hasil dan

pembahasan pada artikel ini sebagai berikut:
Deskripsi teknologi kultur in vitro tanaman

Deskripsi teknologi kultur in vitro tanaman adalah suatu metode dengan langkah-langkah:
pertama menyiapkan sarana dan prasarana pada kondisi serba aseptis baik lokasi, bahan
maupun peralatan. Kedua menyiapkan media dasar yang telah dipilih sesuai dengan varietas
tanaman yang akan diproduksi. Ketiga melakukan budidaya pembibitan-pembenihan maupun

teknik mendapatkan metabolit sekunder.
Kultur in vitro penghasil bibit tanaman

Kultur in vitro dapat menghasilkan bibit tanaman dengan mekanisme mikropropagasi
diantaranya: kokultivasi, pengkalusan, subkultur, organogenesis, maturasi kondisi non
pencahayaan, dan pencahayaan, pengakaran dan transplanting bibit tanaman. Hasil beberapa
bibit tanaman dengan teknologi kultur in vitro tersebut pada Tabel 1.

Tabel 1. bibit tanaman dengan teknologi kultur in vitro

Kultur in vitro Tanaman Macam teknologi Pustaka

Kultur pucuk Zingiber officinale Rosc mikropropagasi (Ibrahim et al., 2015)
Apical meristem Piper nigrum L. mikropropagasi (Hussain et al., 2011)
Kalus Justiciagendarussa Burm. f. mikropropagasi (Bhagya et al., 2013)
Embriogenesis Coffea arabica L. mikropropagasi (Elena etal., 2018)
Kalus Goji berry Propagasi-cahaya (Déboraet al., 2019)
immersion Musa AAA cv. Grand Naine mikropropagasi (Jerico et al., 2019)

Pada Tabel 1, teknologi kultur in vitro nampak menggunakan teknik yang beragam
diantaranya kultur kalus, imersi temporer, embriogenesis, kultur meristem pada penggunaan
berbagai tanaman. Beberapa penelitian tersebut juga telah dibahas dalam buku Springer oleh
Shri Mohan dan Gupta (2005). Masing-masing dari ragam teknik kultur in vitro tersebut
menggunakan tanaman yang bervariasi, penggunaan eksplan yang bervariasi yang tujuannya

adalah mendapatkan benih tanaman.

Kultur in vitro penghasil benih tanaman
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Kultur in vitro penghasil benih tanaman dengan teknik pembuatan benih sintetik yang berguna
untuk mendapatkan benih yang tahan lama dalam penyimpanan dan dapat diregenerasikan bila
akan diaklimatisasikan. Beberapa benih sintetis dari teknologi kultur in vitro tersebut pada
Tabel 2.

Tabel 2. Contoh benih sintetis dari teknologi kultur in vitro

No Media kultur in vitro Benih sintetis tanaman  Pustaka

1 Murashige and Skoog cair Boerhaavia diffusa (Nehaet al., 2019)

2 Murashige and Skoog padat Gardenia jasminoides (Pardede et al., 2021 )

3 Murashige and Skoog padat Capparis decidua (Siddique & Najat, 2017)
4 Murashige and Skoog padat Camellia sinensis (L.)  (Seran et al., 2005)

5 Murashige and Skoog padat Camellia sinensis (L.)  (Alvhi et al., 2017)

Pada Tabel 2 terkait dengan penelitian Seran et al.( 2005) diperoleh benih sintetis yang
viabel yang dapat disimpan dan dapat sebagai penyimpanan plasma nutfah yang apabila

dibutuhkan dapat di regenerasi ulang.
Kultur in vitro penghasil metabolit sekunder

Kultur in vitro penghasil metabolit sekunder telah diteliti oleh beberapa peneliti dari
berbagai jenis tanaman yang juga telah diaplikasikan pada berbagai industri tertera pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kultur in vitro penghasil metabolit sekunder dan aplikasi-nya (Sutini, 2019)

Metabolit sekunder  Kultur In Vitro  Aplikasi Referensi

alkaloid embrio Embriogenesis Aoshima (2005)
quersetin Kalus Anti oksidan Nursetiadi et al. (2016)
kalus canavanine Alelokimia/pertanian Sasamoto et al. (2019)
Asam ascorbat Kalus multivitamin Anniasari et al. (2016)
phenol Kalus Anti Empoasca sp. Saiful (2013)

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa teknologi kultur in vitro tanaman dapat
dilakukan untuk memproduksi benih tanaman serta dapat memproduksi metabolit sekunder
yang dapat diaplikasikan pada berbagai agro industri yang membutuhkan.

Saran terkait teknologi kultur in vitro diantaranya untuk mendapatkan benih sintetik
adalah diperlukan optimasi: penggunaan media, zat pengatur, perlunya prekursor/ elisitor dan
tekniknya harus serba aseptis agar benih tidak terkontamiansi mikroka dan benih dapat terus
bertumbuh.
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